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ABSTRAK 

Penelitian ini berakar dari rendahnya kecakapan literasi digital yang dialami oleh siswa yang disebabkan 

oleh kurangnya interaktivitas media pembelajaran dan belum optimalnya pemanfaatan pembelajaran secara 

digital. Sebagai solusinya, dikembangkanlah webite pembelajaran berbasis Google Sites pada topik "Explore Our 

World" yang diorientasikan dengan kecakapan literasi digital untuk siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguraikan tingkat validitas dan menganalisis tingkat keterbacaan, sehingga website pembelajaran ini dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) 

yang menggunakan model pengembangan ADDIE sampai 3 fase, yaitu analisis (analyze), desain (design), dan 

pengembangan (develop) untuk menguji tingkat kevalidan dan keterbacaan. Lembar validasi ahli maupun 

keterbacaan siswa sebagai instrumen pengumpulan data. Sesuai dengan temuan penelitian ini, terdapat kesimpulan 

bahwa nilai validitas yang diberikan para ahli dan praktisi keseluruhan mencapai 92,98%, yang dikategorikan 

sebagai "Sangat Valid". Selain itu, tingkat keterbacaan mencapai 90,66% dengan kategori "Sangat Baik". Hal ini 

menandakan bahwa website pembelajaran berbasis Google Sites dapat membantu dalam proses pembelajaran IPA.  

Kata Kunci : media pembelajaran; website; explore our world; kecakapan literasi digital 

PENDAHULUAN  

Pendidikan abad ke-21 bertujuan 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

perkembangan teknologi dengan fokus 

pada literasi digital. Idealnya siswa diera 

digital harus menguasai berbagai konten 

dalam platform digital dan memiliki 

kemampuan menilai, mengenali, dan 

memfilter informasi yang mereka temui 

secara online. Siswa dengan literasi digital 

dapat mengeksplor informasi, 

menyelesaikan tugas, dan berinteraksi 

melalui alat komunikasi online (Langub & 

Lokey-Vega, 2017). Kecakapan literasi 

digital melibatkan kemampuan membaca 

petunjuk dalam bentuk digital, 

menggunakan perangkat digital, mengakses 

konten pengetahuan online untuk 

mendapatkan informasi terkini, menilai 

kebenaran informasi tersebut, dan memiliki 

etika dalam penggunaan teknologi (Chetty 

et al., 2018). Kecakapan literasi digital 

dapat membantu siswa memperluas 

pengetahuan mereka dengan mengakses 

sumber daya digital yang mendukung 

pemahaman konsep secara lebih mendalam 

(Shopova, 2014).  

Bersumber dari data yang 

dikumpulkan melalui proses wawancara 

dan observasi kepada guru dan siswa di dua 

SMP Negeri di Kota Serang, peneliti 

menemukan permasalahan terkait 

rendahnya kecakapan literasi digital siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan siswa yang 

kesulitan dalam mengoperasikan perangkat 

pembelajaran digital dan memahami fitur-

fitur yang tersedia, seperti ketika 
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menggunakan Google Classroom. Selain 

itu, siswa belum mampu menghimpun data 

maupun informasi yang valid dari internet, 

Keterbatasan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru menyebabkan 

rendahnya literasi digital siswa karena 

kurangnya interaktivitas yang mendorong 

proses pembelajaran yang berfokus pada 

keterlibatan siswa.  

Akibatnya, keterlibatan siswa 

dalam interaksi melalui konten digital 

masih tergolong kurang, sehingga siswa 

belum mampu untuk berkomunikasi dan 

berkolaborasi dalam platform digital. 

Penerapan media pembelajaran tidak 

memberi siswa kesempatan untuk 

mengeksplorasi informasi dan data dari 

sumber digital. Selain itu, kurangnya 

integrasi masalah nyata dalam media 

pembelajaran menyebabkan siswa kurang 

didorong untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan isu-isu yang berkaitan erat 

dengan pengalaman dan realitas keseharian 

siswa.  

Guna menuntaskan permasalahan 

tersebut, peneliti menciptakan sebuah 

media pembelajaran berbasis website. 

Website pembelajaran berpotensi untuk 

meningkatkan interaktivitas, sehingga 

dapat membantu siswa mengingat lebih 

banyak materi pelajaran. Salah satu 

platform yang dapat berkontribusi adalah 

melalui Google Sites. Dengan website 

pembelajaran berbasis Google Sites, siswa 

dapat terlibat langsung dan menggunakan 

dengan mudah, hanya dengan perangkat 

yang terhubung ke internet (Khasanah & 

Muflihah, 2021). Website pembelajaran ini 

mencakup kompotensi dalam kecakapan 

literasi digital, diantaranya operasi 

perangkat dan software, literasi informasi 

dan pengolahan data, komunikasi dan 

kolaborasi, dan pemecahan masalah.  

Penelitian relevan telah dilakukan 

oleh (Ernest & Putra M, 2023) dengan judul 

“The Use of Google Sites-based Electronic 

Modules in Science Learning Against 

Digital Literacy of Junior High School 

Students” yang diketahui bahwa kecakapan 

literasi digital dapat dimunculkan dengan 

berbantuan e-modul berbasis Google Sites. 

Penelitian ini mencatat perbedaan dengan 

studi sebelumnya, dimana hasil akhir 

penelitian berupa website pembelajaran 

menggunakan Google Sites dan 

mengakomodasi indikator literasi digital. 

Materi pembelajaran mengacu pada 

Kurikulum Merdeka dan beberapa 

prinsipnya. Menurut (Idris, 2023), penting 

untuk memperhatikan aspek 

kontekstualitas dan tanggap budaya.  

Oleh karena itu, materi 

pembelajaran pada media website ini 

mengemas topik "Explore Our World" yang 

mencakup konsep-konsep seperti struktur 

lapisan bumi, bencana alam beserta upaya 

mitigasinya, getaran dan gelombang, serta 

unsur dan senyawa. Topik ini dirancang 

secara kontekstual, berdasarkan kearifan 

lokal, dan tanggap budaya agar memberi 

pemahaman kepada siswa tentang potensi 

bencana alam di Banten. Integrasi topik 

dengan kearifan lokal menciptakan strategi 

mitigasi yang komprehensif dengan budaya 

lokal (Ketut Suastika & Rahmawati, 2019). 

Sehingga, fokus pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk menguraikan tingkat 

kevalidan dan menganalisis tingkat 

keterbacaan terhadap website berbasis  

Google Sites berorientasi kecakapan literasi 

digital. 

  

METODE  
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Metodologi yang diterapkan dalam 

penelitian ini merujuk pada model ADDIE 

yang diperkenalkan oleh (Branch, 2010) 

dengan lima tahapannya, seperti 

tahaanalisis, perancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Cakupan 

penelitian ini terbatas pada tahap 

pengembangan (development) saja, tidak 

mencakup seluruh rangkaian model.  

Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap analisis ini dimaksudkan 

untuk menetapkan serangkaian ketentuan 

guna memenuhi kebutuhan selama 

berlangsungnya proses pembelajaran serta 

mengumpulkan informasi mengenai 

seberapa besar pengembangan produk yang 

dibutuhkan (Arkadiantika et al., 2020). 

Tahap analisis melibatkan beberapa 

langkah, seperti analisis kinerja, anaisis 

siswa, analisis konsep dan tujuan 

pembelajaran.  

Tahap Perancangan (Design) 

Tahapan desain adalah proses 

dimana perencanaan dan rancangan detail 

dilakukan untuk membuat website 

pembelajaran berbasis Google Sites. Desain 

meliputi beberapa tahapan didalamnya 

yakni sebagai berikut.  

Pemilihan Referensi  

Website ini dikembangkan 

menggunakan Google Sites, didalamnya 

menyematkan berbagai aplikasi bantuan 

dan software pendukung lainnya, seperti 

Google Form, Google Drive, Canva, 

Discord, search engine Google, dan 

YouTube. Unsur-unsur pendukung yang 

digunakan berupa teks, gambar, video, 

tautan, dan animasi. Hasil akhir berupa 

tautan pada format html yang dapat 

dioperasikan melalui bebagai jenis device, 

seperti handphone (IOS/Android), laptop, 

PC, maupun tablet.  

Penyusunan Storyboard  

Rancangan awal website 

pembelajaran berbasis Google Sites 

disesuaikan berdasarkan format dan 

komponen yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan (develop) 

adalah langkah dalam pembuatan website 

pembelajaran berbasis Google Sites. 

Setelah produk dibuat, langkah selajutnya 

adalah pengambilan data. Penelitian ini 

menggunakan lembar kuesioner validasi 

dan keterbacaan sebagai instrumen untuk 

mengumpulkan data. Subjek validitas 

terdiri dari 3 ahli materi, 3 ahli media, dan 

3 praktisi yang dipilih berdasarkan kriteria 

akademik. Subjek uji keterbacaan terbatas 

dilakukan dengan menerapkan teknik 

simple random sampling sebanyak 30 siswa 

dari 5% populasi. Data berupa kualitatif dan 

kuantitatif merupakan bentuk perolehan 

hasil. Lembar angket validasi dinilai 

menggunakan skala Likert yang kemudian 

dikonversi sesuai dengan aturan pemberian 

skor.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Tingkat Validasi Produk 

Penilaian yang sudah diberikan oleh 

para ahli dan praktisi yang qualified 

terhadap website pembelajaran berbasis 

Google Sites dengan topik Explore Our 

World menghailkan persentase keseluruhan 

hasil validasi produk. Rata-rata hasil 

penelitian tersebut dapat diamati melalui 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Persentase Hasil Validasi 

Komponen 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Ahli Materi 89,39% Valid 

Ahli Media 96% Sangat Valid 

Praktisi 93,57% Sangat Valid 

Total 92,98% Sangat Valid 

Tabel 1 diatas menunjukkan adanya 

variasi dalam penilaian persentase oleh 

validator. Ahli materi memberi penilaian 

sebesar 89,39%, sebagai "Valid". Ahli 

media memberikan penilaian "Sangat 

Valid" dengan persentase 96%. Sementara 

itu, praktisi yang dilibatkan memberikan 

bobot persentase sebesar 93,57% sebagai 

"Sangat Valid". 

Perolehan kategori ini menunjukkan 

bahwa website pembelajaran berbasis 

Google Sites dengan topik explore our 

world dapat menjadi sumber yang efektif 

dalam kegiatan belajar mengajar IPA di 

tingkat SMP. Hal ini dikarenakan 

keseluruhan isi yang lengkap dan penyajian 

yang menarik mampu memfasilitasi 

berbagai gaya pembelajaran siswa. Selain 

itu, kegiatan pembelajaran yang disajikan 

dalam media pembelajaran berbasis website 

sudah mencakup indikator kecakapan 

literasi digital siswa, sehingga dapat 

membantu siswa dalam mengasah 

kecakapan mereka dalam literasi digital 

melalui pembelajaran secara digitalisasi. 

Seperti yang dijelaskan oleh (Ernest & 

Putra M, 2023), penggunaan website 

berbasis Google Sites dapat memiliki 

dampak positif terhadap pembelajaran IPA 

dan literasi digital siswa.  

Validasi Ahli Materi 

Fokus pada ahli adalah mengevaluasi 

pengkajian isi dan materi dalam website 

pembelajaran berbasis Google Sites 

berdasarkan berbagai aspek penilaian. 

Rincian mengenai persentase penilaian ke 3 

ahli materi dapat ditemukan dalam Tabel 2 

berikut. 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Kelayakan 
isi/materi 

93,05% Sangat 
Valid 

Kecakapan 

literasi digital 

89,58% Valid 

Penyajian 88,33% Valid 

Bahasa 86,90% Valid 

Total 89,39% Valid 

Merujuk pada informasi yang tertera 

pada Tabel 2 sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa persentase keseluruhan 

hasil dari ketiga validator adalah 89,39% 

yang tergolong "Valid” dengan 

berlandaskan pada penilaian 4 aspek yang 

bervariatif. Aspek kelayakan isi/materi 

memperoleh hasil 93,05% yang bermakna 

"Sangat Valid", aspek kecakapan literasi 

digital mencapai 89,58% sebagai "Valid", 

aspek penyajian memperoleh persentase 

88,33% yang termasuk "Valid", dan aspek 

bahasa mendapatkan persentase 86,90% 

yang tergolong "Valid". 

Website pembelajaran berbasis 

Google Sites menyajikan materi 

pembelajaran dengan topik explore our 

world yang dibangun dengan 

menyesuaikan beberapa Capaian 

Pembelajaran (CP) IPA Fase D. Ketika 

materi pembelajaran dirancang dengan baik 

sehingga sejalan dengan CP, hal ini dapat 

mengakomodasi siswa mengkonstruksi 

pemahaman dengan komprehensif 

mengenai topik maupun konsep yang 

didalami (Indarta et al., 2022). Materi 

disusun sejalan dengan Tujuan 

Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP). Sebagaimana 

argumen yang diungkapkan oleh 

(Budiastuti et al., 2021),  kesesuaian antara 

materi dengan  TP dan Alur ATP dapat 
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membantu siswa mengikuti pembelajaran 

dengan lebih mudah. 

Materi dikembangkan dengan 

menerapkan beberapa prinsip dari 

Kurikulum Merdeka yang fokus pada 

pemahaman konteks budaya. Konten 

disampaikan dengan mengikuti prinsip 

kontekstualisme. Dampaknya, 

pembelajaran menjadi lebih selaras dengan 

realitas keseharian siswa, sebagaimana 

ditekankan dalam Kurikulum Merdeka 

(Idris, 2023). Tema yang disajikan dalam 

website pembelajaran berbasis Google Sites 

adalah explore our world yang menyangkut 

bencana alam di daerah Banten. Alasan 

pemilihan tema tersebut adalah karena 

relevan dengan situasi sekarang, sehingga 

diharapkan siswa dapat lebih menyadari 

potensi bencana yang bisa saja terjadi di 

lingkungan mereka (Mutmainah et al., 

2023). Gagasan ini melibatkan penyediaan 

kegiatan pembelajaran yang berhubungan 

dengan kondisi faktual dinamika 

keseharian  yang mampu diteliti siswa 

(Taufik et al., 2023).  

Panduan yang disediakan 

memberikan instruksi tentang penggunaan 

situs web dan petunjuk pada setiap kegiatan 

pembelajaran, sehingga memudahkan 

pengguna dalam mengoperasikan dan 

mengaksesnya (Gowasa, 2023). Materi 

pembelajaran dan aktivitas dalam website 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi informasi menggunakan 

fitur pencarian yang tersedia guna 

memahami dan menggunakan informasi 

secara digital. Kegiatan pembelajaran 

"Ruang Diskusi” menjadi ruang khusus 

bagi siswa untuk melakukan komunikasi 

dan kolaborasi terkait pembelajaran. 

Adanya aktivitas yang mengarahkan siswa 

untuk memecahkan masalah terkait 

bencana alam, sehingga siswa dapat 

menelusuri masalah melalui berita atau 

artikel, lalu berdiskusi terkait solusinya 

(Cynthia & Sihotang, 2023). Konsep 

pembelajaran dalam website pembelajaran 

disajikan secara sistematis, dimulai dari 

materi yang sederhana menuju kompleks. 

Penyajian materi secara sistematis 

memfasilitasi siswa dalam melihat 

hubungan antara konsep yang berbeda dan 

meningkatkan pemahaman mereka 

(Priscila Ritonga et al., 2022).  

Validasi Ahli Media 

Fokus ahli media adalah guna 

mengevaluasi kualitas media website 

pembelajaran berbasis Google Sites. 

Persentase hasil penilaian ketiga validator 

ahli media dapat ditemukan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Navigasi 97,22% Sangat 

Valid 

Kecakapan 

literasi digital 

93,75% Sangat 

Valid 

Kegrafikan 93,75% Sangat 

Valid 

Tampilan 98,33% Sangat 

Valid 

Kemudahan 98,33% Sangat 

Valid 

Total 96% Sangat 

Valid 

Tabel 3 menunjukkan persentase 

keseluruhan dari penilaian ahli media yang 

mencapai sebesar 96% sebagai “Sangat 

Valid”. Persentase ini diperoleh dari lima 

aspek penilaian. Aspek navigasi mencapai 

“Sangat Valid” dengan persentase 97,22%. 

aspek kecakapan literasi digital dan 

kegrafikan dengan persentase yang sama 

yakni 93,75% sebagai “Sangat Valid”, 

aspek tampilan dan kemudahan 

memperoleh hasil 98,33% yang termasuk 

“Sangat valid”. 
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Navigasi yang disediakan dalam 

website pembelajaran ini mudah dipahami 

karena struktural yang konsisten dan dapat 

berfungsi dengan baik . Hal ini 

memungkinkan pengguna untuk 

menavigasi halaman website dengan lancar. 

Kemudahan navigasi dalam website 

pembelajaran berdampak pada efisiensi 

penggunaan media dan memudahkan akses 

bagi pengguna (Zainal & Kasmawati, 

2021). Website pembelajaran ini 

memberikan kemudahan kepada pengguna 

dalam mengoperasikan perangkat dengan 

adanya panduan yang jelas. Adanya search 

engine yang memfasilitasi pengguna dalam 

memperoleh informasi data dan literasi 

melalui konten digital yang tersedia di 

dalamnya. Menurut (Bernadedta et al., 

2023) kemampuan literasi digital 

melibatkan keterampilan dalam 

menggunakan mesin pencarian untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Dengan media ini, siswa dapat berinteraksi 

dengan guru maupun sesama siswa melalui 

saluran suara dan teks menggunakan 

aplikasi pendukung untuk kegiatan 

pembelajaran yang lebih interaktif.  

Pemilihan jenis font yang tepat, 

ukuran font yang ideal antara menu dan 

sub-menu, serta pemilihan warna font yang 

kontras dengan tema memberikan dampak 

positif pada keterbacaan. Aspek 

keterbacaan seperti ukuran huruf yang 

ideal, pemilihan jenis huruf yang 

sederhana, dan warna huruf yang sesuai 

sangat ditekankan dalam tampilan desain. 

Ilustrasi, gambar, dan video yang disajikan 

dalam website pembelajaran dinilai sesuai 

relevan dengan konten yang diajarkan. 

Adanya penyesuaian serangkaian 

kombinasi komponen, mencakup teks, 

gambar, video, dan animasi membuat 

media pembelajaran efektif dalam 

mengilustrasikan konsep-konsep konkret 

menjadi lebih abstrak (Diyana et al., 2020).  

Layout yang digunakan dalam 

website pembelajaran berbasis Google Sites 

menggabungkan navigasi, konten, sub-

konten, dan komponen pendukung dengan 

konsistensi dan sesuai dengan tampilan 

website. Website pembelajaran dinilai 

menarik dalam desain dan unsur-unsur 

lainnya yang mendukung daya tarik 

pengguna. Keberadaan media pembelajaran 

yang menarik bagi siswa dapat memberikan 

dorongan positif (Nurrita, 2018). 

Sistematika penyajian yang harmonis 

melibatkan pengaturan konten secara 

terstruktur dan logis, penyusunan informasi 

yang jelas, dan navigasi yang mudah 

dipahami oleh pengguna membantu dalam 

memahami dan menemukan informasi 

secara efektif (Adelila Sari & Safitri, 2017).  

Validasi Praktisi 

 Validasi praktisi menilai bagaimana 

kegunaan website pembelajaran berbasis 

Google Sites yang diorientasikan dengan 

kecakapan literasi digital. Berikut adalah 

persentase secara lebih spesifik.  

Tabel 4. Hasil Validasi Praktisi 

Aspek 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Kelayakan 
isi/materi 

89,82% Sangat 
Valid 

Kecakapan 

literasi digital 

95,83% Sangat 

Valid 

Bahasa 96,42% Sangat 

Valid 

Kegrafikan 92,85% Sangat 

Valid 

Kemudahan 100% Sangat 

Valid 

Kebermanfaatan 91,66% Sangat 

Valid 

Total 93,57% Sangat 

Valid 
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Dalam penilaian tersebut, semua 

aspek media pembelajaran menghasilkan 

persentase yang tinggi oleh ketiga praktisi. 

Berbagai aspek seperti kelayakan 

isi/materi, kecakapan literasi digital, 

bahasa, kegrafikan, kemudahan, dan 

kebermanfaatan mendapatkan persentase 

yang berbeda-beda. Total keseluruhan 

penilaian media pembelajaran adalah 

93,57% yang juga masuk dalam kategori 

Sangat Valid. 

Praktisi memberikan penilaian 

"Sangat Valid" terhadap website 

pembelajaran berbasis Google Sites dengan 

topik explore our world, menandakan 

bahwa media tersebut dapat digunakan 

efektif dalam pembelajaran IPA. Dengan 

kelengkapan kompetensi kecakapan literasi 

digital didalamnya dapat memudahkan 

guru maupun siswa untuk bersama-sama 

melakukan suatu hal yang berbeda dengan 

sebelumnya, karena semua komponen 

dapat ditemukan melalui website tersebut. 

Seperti yang dikemukakan oleh (Sari et al., 

2024), media digital mampu menyajikan 

materi pembelajaran dengan cara yang 

menarik dan interaktif.  

Hasil Uji Keterbacaan 

Berdasarkan hasil uji keterbacaan, 

diketahui bahwa penilaian yang diberikan 

berada pada kategori “Sangat Baik”. Hasil 

penilaian siswa dapat ditemukan di Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Keterbacaan 

Aspek 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Bahasa 91,33% Sangat 

Baik 

Tampilan 
Media 

90,62% Sangat 
Baik 

Kualitas 

Teknis 

90,13% Sangat 

Baik 

Total 90,66% Sangat 

Baik 

Bahasa dalam website pembelajaran 

ini dinilai efektif dan kompleks dengan 

pemilihan kata, ejaan, dan tanda baca yang 

sesuai kaidah kebahasaan Indonesia. 

Bahasa telah disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan siswa SMP, memperhatikan 

kesederhanaan, dan menghindari 

ambiguitas. Bahasa yang kompleks atau 

ambigu memungkinkan siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

(Hairunnisah, 2021). 

Penggunaan gambar, video, dan 

ilustrasi dalam website pembelajaran 

berbasis Google Sites menarik minat siswa. 

Kesesuaian dan kemenarikan ilustrasi dapat 

membantu siswa mempelajari isi media 

serta materi yang disajikan (Magdalena et 

al., 2021). Pemilihan font baik menurut 

jenis maupun ukuran dinilai tidak membuat 

siswa kesulitan untuk membacanya. 

Keselarasan antara jenis dan ukuran font 

website memudahkan siswa dalam 

membaca dan memahami isi media.  

Tampilan media, termasuk 

background dan warna yang digunakan, 

sesuai dan menarik bagi siswa dalam 

menjelajahi media tersebut. Memilih warna 

atau background yang tepat sesuai dengan 

tema pembelajaran merupakan komponen 

penting dalam proses pengembangan media 

ajar (Fridayanti et al., 2022).  

Website pembelajaran ini mudah 

diakses dan fleksibel, artinya siswa dapat 

membukanya kapan pun dan dimana pun 

dari berbagai perangkat seperti handphone 

(IOS atau Android), PC, dan 

komputer/laptop. Aksesibilitas media 

pembelajaran tanpa batasan ruang dan 

waktu memungkinkan siswa untuk 

menggunakan media tersebut secara 

mandiri (Wan Azli et al., 2018).  
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Revisi Produk 

Produk yang telah dilakukan validasi 

dan diuji keterbacaan menghasilkan 

beberapa catatan sebagai saran untuk 

perbaikan yang dituluskan oleh para ahli, 

praktisi, maupun siswa melalui lembar 

angket terbuka. Adapun beberapa saran 

perbaikan yang telah direvisi oleh peneliti 

adalah sebagai berikut. 

1) Penambahan bukti nyata mengenai 

upaya mitigasi bencana berbasis 

kearifan lokal daerah Banten. 

 
Gambar 1. Sebelum diperbaiki 

 
Gambar 2. Sesudah diperbaiki 

2) Pada instruksi penugasaan membuat 

poster digital melalui Canva, dapat 

diberikan contoh yang telah peneliti 

buat sebelumnya. 

 
Gambar 3. Sebelum diperbaiki 

 
Gambar 4. Sesudah diperbaiki 

3) Gambar yang digunakan didalam media 

website ini dapat dicantumkan sumber 

yang digunakan. 

 
Gambar 5. Sebelum diperbaiki 

 
Gambar 6. Sesudah diperbaiki 

4) Pada setiap halaman menu, dapat 

diberikan lebih banyak animasi, 

gambar, maupun video pembelajaran 

supaya lebih menarik. 

 
Gambar 7. Sebelum diperbaiki 
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Gambar 8. Sesudah diperbaiki 

5) Search engine yang digunakan dapat 

dirubah menjadi Google saja, supaya 

lebih luas dalam mengeskplorasi 

informasi. 

 
Gambar 9. Sebelum diperbaiki 

 
Gambar 10. Sesudah diperbaiki 

Hasil perbaikan dan final produk 

dapat dikunjungi melalui situs berikut: 

https://sites.google.com/untirta.ac.id/ex

plore-our-world?usp=sharing  

 

KESIMPULAN 

Mengacu pada hasil-hasil kajian 

empiris yang telah dilakukan sebelumnya, 

website pembelajaran berbasis Google Sites 

dengan topik Explore Our World dinilai 

“Sangat Valid” dengan persentase 92,28%. 

Persentase ini memuat rata-rata 

keseluruhan penilaian, dimana ahli materi 

mencapai 89,39% sebagai “Valid”, ahli 

media dengan persentase 96% berkategori 

“Sangat Valid”, serta praktisi sebesar 

93,57% yang termasuk “Sangat Valid”. 

Selain itu, tingkat keterbacaan mencapai 

persentase sebesar 90,66% dengan 

klasifikasi “Sangat Baik”. Maka daripada 

itu, kesimpulan yang didapat adalah 

website pembelajaran menggunakan 

Google Sites dengan topik Explore Our 

World dapat membantu dalam proses 

pembelajaran IPA di sekolah.  
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